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ABSTRAK 

 
EFEKTIVITAS DIGITALISASI DALAM PENGELOLAAN  

DOKUMEN PENDAFTARAN HAJI DI KANTOR  

KEMENTERIAN AGAMA KOTA METRO 

 

Oleh :  

 

MUHAMAD FAIZAL 

NPM. 1903041009 

 

 

Dokumen pendaftaran haji merupakan dokumen yang memiliki guna untuk 

pertanggungjawaban nasional yang disimpan dalam jangka waktu panjang yang 

digunakan sebagai petunjuk identitas jamaah dari persiapan hingga pengurusan 

haji di Indonesia maupun di Arab Saudi yang dikelola oleh Kementerian Agama. 

Melihat pentingnya dokumen tersebut maka Kantor Kementerian Agama Kota 

Metro melakukan digitalisasi dalam pengelolaan dokumen pendaftaran haji secara 

bertahap dengan menggunakan manajemen system yang berbasis Teknologi 

Informasi dan Komunikasi (TIK) yaitu SISKOHAT. 

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui efektivitas pelaksanaan digitalisasi 

dalam pengelolaan dokumen pendaftran jamaah haji di Kantor Kementerian 

Agama Kota Metro. Pendekatan penelitian yang digunakan adalah Kualitatif 

Deskriptif dengan menggunakan teknik pengumpulan data melalui wawancara 

dengan narasumber yang terkait pada pelaksanaan pengelolaan digitalisasi 

dokumen, dan juga dokumentasi. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa dalam pengelolaan dokumen 

pendaftaran jemaah haji Kementerian Agama Kota Metro secara digitalisasi 

dimulai sejak tahun 2021 atas amanat dari Direktorat Jenderal PHU. Sedangkan 

untuk dokumen pendaftaran haji tahun 2012 yang berbentuk fisik sedang 

dilakukan proses digitalisasi yang masih berlangsung hingga saat ini. Kemudian 

software yang digunakan yaitu sebuah aplikasi berbasiskan website seperti 

SISKOHAT dan aplikasi Haji Pintar. 

 

Kata Kunci : Efektivitas, Digitalisasi, Pengelolaan Dokumen, Pendaftaran 

Haji, Aplikasi Haji Pintar 
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MOTTO 

 

ن لَّيۡسَ 
َ
نسََٰنِ إلََِّّ مَا سَعََٰ  وَأ نَّ سَعۡيَهُۥ سَوۡفَ يرَُىَٰ  39 للِِۡۡ

َ
  40وَأ

وۡفََٰ 
َ
زَاءَٓ ٱلۡۡ َٰهُ ٱلَۡۡ  41ثُمَّ يُُۡزَى

dan bahwa manusia hanya memperoleh apa yang telah diusahakannya, dan 

sesungguhnya usahanya itu kelak akan diperlihatkan (kepadanya). kemudian 

akan di beri balasan kepadanya dengan balasan yang paling sempurna. 

(Q.S An-Najm :39-41)
1
 

  

                                                           
1
 Q.S An-Najm:39-41 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Ibadah haji merupakan serangkaian kegiatan yang dilakukan di tanah 

suci makkah dengan mengunjungi ka`bah sebagai kiblat umat muslim 

diseluruh dunia. Haji merupakan suatu ibadah yang paling besar pahalanya 

dibanding fardu yang lain dari rukun islam. Karena ibadah haji adalah ibadah 

yang melibatkan fisik maupun material, dan dari berbagai aspek lainnya
1
.   

Kementerian agama sebagai penyelenggara ibadah haji yang 

bertanggung jawab penuh terhadap ibadah haji. Termasuk dalam pengelolaan 

arsip dokumen pendaftaran calon jemaah haji. Banyaknya dokumen 

pendaftaran haji, kurangnya sumber daya manusia tenaga arsiparis, serta 

tempat penyimpanan arsip, membuat petugas dibidang arsip dokumen haji 

kewalahan dalam menata arsip. Sehingga berdampak terhadap penumpukan 

arsip, kurang rapinya arsip, dan kesulitan dalam pencarian dokumen/arsip 

terdahulu. 

Oleh sebab itu di era digital saat ini, untuk mewujudkan digitalisasi 

menjadi tren sekaligus fokus pengembangan pengelolaan dalam banyak 

institusi dan telah membawa dampak yang esensial dalam bidang kearsipan, 

kementerian agama kota Metro yang pada awalnya menggunakan metode 

manual dalam pengelolaan dokumen/arsip sudah beralih dengan menggunakan 

                                                           
1
 Yusuf Al Qaradhawi, Menjawab Masalah Haji Umroh Dan Qurban, (Jakarta : Mbu 

Publishing:2007), Cet Ke 1, Hal. 21. 
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metode digitalisasi. Hal  ini dikarenakan Kementerian Agama Kota Metro 

merasa kewalahan dengan berkas haji yang sangat menumpuk dan kewalahan 

ketika akan mencari arsip dokumen haji. Oleh sebab itu kemenag kota Metro 

beralih ke sistem elektronik dalam pengelolan dokumen . Selain itu, arsip 

elektronik juga memberikan peluang bagi lembaga pemerintahan untuk 

memghemat ruangan penyimpanan secara fisik sekaligus membuka peluang 

akses yang lebih praktis serta mewujudkan keefektivan dan efisiensi dalam 

kegiatan kerasipan.
2
  

Arsip dokumen yang dikelola secara elektronik menjadi awal 

pembaruan dalam pemanfaatan teknologi yang mampu mengelola dokumen 

dengan cepat dan baik. Dengan adanya penggunaan dokumen elektronik dapat 

menjadi faktor pendorong produktivitas karyawan yang bekerja. Pengelolaan 

dokumen elektronik juga mempermudah kinerja karyawan dan meningkatkan 

efisiensi kerja karyawan, dimana proses kerja dibantu dengan menggunakan 

media elektronik
3
. Sesuai dengan penelitian  peneliti selama Praktik Profesi 

Lapangan mendapatakan informasi bahwa Seksi Penyelenggaraan Haji  mulai 

menerapkan digitalisasi pada pengelolaan dokumen pendaftaran haji. 

Berdasarkan hal tersebut, peneliti tertarik untuk menganalisa penerapan 

pelaksanaan digitalisasi pengelolaan dokumen pendaftaran jamaah haji. Maka, 

peneliti melakukan penelitian dengan judul “Efektivitas Digitalisasi Dalam  

                                                           
2
 Hasil Wawancara dengan Ibu Rusmi Selaku Staff bagian  Haji Kementerian Agama Kota 

Metro, Pada 3 Oktober 2023 Pukul 10.00 WIB 
3
 Ramadhan Bima Sukmaraga, Mulyadin. “Pengunaan Arsip Elektronik Terhadap 

Produktifitas Karyawan  (Studi Kasus Pada Kantor UPBU Sultan  M. Salahudin Bima)”. Jurnal 

Pendidikan Ekonimi dan Kewirausahaan. Vol 5, No.1 (Juni : 2021), Hal. 155. 
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Pengelolaan Dokumen Pendaftaran  Haji Di Kantor Kementerian Agama 

Kota Metro.” 

B. Pertanyaan Penelitian 

Adapun Pertanyaan penelitian yang akan dibahas dalam karya ilmiah 

ini Bagaimana efektivitas digitalisasi pengelolaan dokumen pendaftaran haji 

di Kantor Kementerian Agama Kota Metro? 

C. Tujuan Penelitian 

Dari uraian diatas peneliti mempunyai tujuan yang ingin dicapai dalam 

penelitian yaitu Mengetahui efektivitas digitalisasi dalam pengelolaan 

dokumen pendaftaran haji di Kantor Kementerian Agama Kota Metro 

D. Manfaat Penelitian 

Diantara manfaat atau kegunaan dalam penelitian ini dapat diperoleh 

sebagai berikut :  

1. Teoretis 

Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat menambah refrensi 

serta wawasan dalam memperjelas keberhasilan Efektivitas Digitalisasi 

Dalam  Pengelolaan Dokumen Pendaftaran  Haji Di Kantor Kementerian 

Agama Kota Metro 

2. Praktis 

Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat memaksimalkan 

Efektivitas Digitalisasi Dalam Pengelolaan Dokumen Pendaftaran  Haji 

pada tahun berikutnya. 
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E. Penelitian Relevan 

1. Skripsi karya Zahrotun Munawaroh dengan judul penelitian tentang 

“Efektivitas Sistem Informasi dan Komputerisasi Haji Terpadu 

(SISKOHAT) Dalam Penyelenggaraan Ibadah Haji Di Kantor Wilayah 

Kementerian Agama Provinsi Jawa Tengah”.
4
 Dalam skripsi ini 

menjelaskan efektivitas sistem informasi dan komputerisasi haji terpadu 

SISKOHAT dalam penyelenggaraan ibadah haji di kantor wilayah 

kementerian agama provinsi jawa tengah dapat dikatakan lebih cepat dan 

tertata rapi bahkan dalam pemantauan operasional ibadah haji di Tanah 

Air sampai di Arab Saudi lebih terkontrol, sehingga kekurangan-

kekurangan dalam penyelenggaraan ibadah haji dapat terdeteksi sedini 

mungkin.  

Persamaan penelitian yang dilakukan dengan penelitian diatas 

yaitu penelitian  ini sama- sama membahas tentang Efektivitas sistem pada 

SISKOHAT, dan juga dalam jenis penelitiannya sama-sama menggunakan 

jenis penelitian deskriptif kualitatif.  

Perbedaan penelitian yang dilakukan dengan penelitian diatas yaitu 

pada objek penelitian dimana pada penelitian ini dilakukan di kemenag 

kota Metro sedangkan penelitian diatas dilakukan di Jakarta. 

2. Skripsi karya Ahmad Faqih Mauludi dengan judul penelitian tentang 

“Efektifitas Penggunaan SISKOHAT Dalam Pelayanan Haji dan Umroh 

                                                           
4
 Zahrotun Munawaroh, ” Efektivitas Sistem Informasi dan Komputerisasi Haji Terpadu 

(SISKOHAT) Dalam Penyelenggaraan Ibadah Haji Dikantor Wilayah Kementerian Agama 

Provinsi Jawa Tengah”. Skripsi Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Walisongo Semarang, 

2019. 
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Kementerian Agama RI”.
5
 Dalam skripsi ini menjelaskan efektifitas 

penggunaan SISKOHAT dalam penyelayanan haji dan faktor pendukung 

serta penghambat dalam penggunaan SISKOHAT pada Direktorat 

Jenderal Penyelenggaraan Haji dan Umroh Kementerian Agama RI dan 

memperoleh hasil bahwa SISKOHAT berjalan efektif yang didukung oleh 

beberapa faktor yaitu kecangihan sistem, saran dan fasilitas sistem 

informasi, tenaga ahli dan standar operasional yang berlaku.  

Persamaan penelitian yang dilakukan dengan penelitian diatas 

yaitu penelitian  ini sama- sama membahas tentang Efektivitas sistem pada 

SISKOHAT, dan juga dalam jenis penelitiannya sama-sama menggunakan 

jenis penelitian deskriptif kualitatif.  

Perbedaan penelitian yang dilakukan dengan penelitian diatas yaitu 

pada objek penelitian dimana pada penelitian ini dilakukan di kemenag 

kota Metro sedangkan penelitian diatas dilakukan di Jakarta. 

3. Skripsi karya Primanita Aulia dengan judul penelitian tentang “Proses 

Pengelolaan Dokumen Haji Pada Kantor wilayah Kementerian Agama 

Provinsi Daerah Khusus IbuKota Jakarta”.
6
 Pada skrisi ini menjelaskan 

proses pengelolaan dokumen haji pada Kantor wilayah Kementerisn 

Agama Provinsi Daerah Khusus IbuKota Jakarta.  

                                                           
5
 Ahmad Faqih Maulidi, “Efektifitas Penggunaan SISKOHAT Dalam Penyelenggaraan 

Haji pada Direktorat Jenderal Penyelenggara Haji dan Umroh Kementerian Agama RI”. Jakarta : 

UIN Syarif Hidayatullah Jakarta,2020. 
6
 Primanita Aulia, “Proses Pengelolaan Dokumen Haji Pada Kantor Wilayah Kementerian  

Agama Provinsi Daerah Khusus Ibu Kota Jakarta”. Skripsi Fakultas Ilmu Dakwah dan Ilmu 

Komunikasi UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 2019. 
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Persamaan penelitian yang dilakukan dengan penelitian diatas 

yaitu penelitian  ini sama- sama membahas tentang pengelolaan dokumen 

haji, kemudian dalam jenis penelitiannya sama-sama menggunakan jenis 

penelitian deskriptif kualitatif.  

Perbedaan penelitian yang dilakukan dengan penelitian diatas yaitu 

pada tujuan penelitian dimana pada penelitian ini bertujuan untuk 

mngetahui pelaksanaan efektifitas digitalisasi pengelolaan dokumen haji 

sedangkan pada penlitian diatas tentang pengeloalaan dokumen saja . 



 

BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Efektivitas 

1. Pengertian Efektivitas 

Kata efektif berasal dari bahasa Inggris yaitu effective yang berarti 

berhasil atau sesuatu yang dilakukan berhasil dengan baik. Kamus ilmiah 

populer mendefinisikan efetivitas sebagai ketepatan penggunaan, hasil 

guna atau menunjang tujuan. Efektivitas merupakan unsur pokok untuk 

mencapai tujuan atau sasaran yang telah ditentukan di dalam setiap 

organisasi, kegiatan ataupun program. Disebut efektif apabila tercapai 

tujuan ataupun sasaran seperti yang telah ditentukan. 
1
 

Sedarmayati mengemukakan bahwa efektivitas adalah suatu ukuran 

yang memberikan gambaran seberapa jauh target dapat dicapai. Pengertian 

efektivitas ini lebih berorientasi pada keluran sedangkan masalah 

penggunaan masukan kurang menjadi perhatian uama. Apabila efisiensi 

dikaitkan dengan efektivitas maka terjadi peningkatan efektivitas belum 

tentu efisien meningkat.
2
  

Berdasarkan beberapa pendapat diatas, maka dapat disimpulkan 

bahwa efektivitas merupakan tingkat keberhasilan atau pencapaian dalam 

                                                           
1
 Iga Rosalina, “Efektivitas Program Nasional Pemberdayaan Masyarakat Mandiri 

Perkotaan Pada Kelompok Pinjaman Bergulir Di Desa Mantren Kec Karangrejo Kabupaten 

Madetaan”. Jurnal Efektivitas Pemberdayaan Masyarakat, Vol. 01 No 01 (Februari 2012), Hal. 3. 
2
 Sedarmayati, Sumber Daya Manusia dan Produktivitas Kerja, (Bandung : Mandar Maju, 

2009), Hal. 59 
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suatu tujuan yang sudah ditetapkan. Kegiatan yang dinilai efektif apablia 

hasil dapat memenuhi target yang diharapkan. 

2. Pengukuran Efektivitas 

Efektifitas  pelayanan yang diberikan kepada publik memang tidak 

bisa dihindari bahkan menjadi tolak ukur kualitas pelayanan tersebut dapat 

ditelaah dari kriteria-kriteria dimensi layanan publik. Menurut zeitham 

efektifitas layanan dapat diukur dari 5 dimensi:
3
  

a. Tangibel (Berwujud),dengan indikator:  

1) Penampilan Petugas/aparatur dalam melayani pelanggan,   

2) Kenyamanan tempat melakukan pelayanan,   

3) Kemudahan dalam proses pelayanan,   

4) Kedisiplinan petugas/aparatur dalam melakukan pelayanan,   

5) Kemudahan akses pelanggan dalam permohonan pelayanan, dan   

6) Penggunaan alat bantu dalam pelayanan  

b. Reliability (Kehandalan), dengan indikator:  

1) Kecermatan petugas dalam melayani pelanggan,   

2) Memiliki standar pelayanan yang jelas,   

3) Kemampuan petugas/aparatur dalam menggunakan alat bantu 

dalam proses pelayanan,   

4) Keahlian petugas dalam menggunakan alat bantu dalam proses 

pelayanan. 

 

                                                           
3
 Ismail Nurdin, Kualitas Layanan Publik,(Surabaya: Media Sahabat Cendekia,2019), Hal. 

57-59 



9 

 

 

c. Responsiviness (Ketanggapan), dengan indikator:  

1) Merespon setiap pelanggan/pemohon yang ingin mendapatkan 

pelayanan,  

2) Petugas/aparatur melakukan pelayanan dengan cepat,   

3) Petugas/aparatur melakukan pelayanan dengan tepat,   

4) Petugas/aparatur melakukan pelayanan dengan cermat,   

5) Petugas/aparatur melakukan pelayanan dengan waktu yang tepat,  

6) Semua keluhan pelanggan direspon oleh petugas.  

d. Assurance (Jaminan), dengan indikator:  

1) Petugas memberikan jaminan tepat waktu dalam pelayanan, 

2) Petugas memberikan jaminan biaya dalam pelayanan,   

3) Petugas memberikan jaminan legalitas dalam pelayanan, dan   

4) Petugas memberikan jaminan kepastian biaya dalam pelayanan.  

e. Empathy (Empati).   

1) Mendahulukan kepentingan pemohon/pelanggan,   

2) Petugas melayani dengan sikap ramah,  

3) Petugas melayani dengan sikap sopan santun,   

4) Petugas melayani dengan tidak diskriminatif (membeda-bedakan), 

f. Petugas melayani dan menghargai setiap pelanggan. 

Dengan demikian, dapat diketahui dan dipahami bahwa untuk 

mengukur kualitas pelayanan publik yang baik tidak cukup hanya 

menggunakan indikator tunggal, namun secara niscaya harus 

menggunakan multi-indicator atau indikator ganda dalam pelaksanaannya. 
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Karena itu dimensi-dimensi pelayanan yang disajikan di atas, sangat 

berpengaruh kepada kualitas pelayanan yang diberikan oleh aparat, pada 

bidang pelayanan pemerintahan dan pembangunan; bidang ekonomi; 

bidang pendidikan; bidang kesehatan; bidang sosial; bidang kesejahteraan 

rakyat; dan bidang pertanahan dan sebagainya. 

 

B. Digitalisasi 

1. Pengertian Digitalisasi 

Menurut Sugiarto bahwa digitalisasi arsip adalah salah satu cara 

proses mengubah dokumen arsip konvensional ke dalam berbagai bentuk 

dan media menjadi dokumen arsip digital. Program digitalisasi 

pengelolaan dokumen dilaksanakan sebagai upaya mempertahankan 

aksesibilitas sehingga dapat memberikan akses seluas-luasnya bagi 

masyarakat. 
4
 

Efektivitas digitalisasi dokumen adalah pemanfaatan teknologi untuk 

mengoptimalkan kegiatan oprasional yang tentunya dapat membantu 

kegiatan seperti pengumpulan, pengelolaan, serta analisis data sehingga 

akhirnya mampu mempercepat dan efesiensi kerja dalam pekerjaan, 

dengan menerapkan sistem digitalisasi juga pelayanan yang terukur dapat 

terwujudkan.
5
  

  

                                                           
4
 Dhani Sugiharto, “Penyelamatan Informasi Dokumen/Arsip Di Era Teknologi Digital”, 

Jurnal Dokumentasi dan Informasi, Vol. 31, No. 1 (Agustus, 2010), Hal. 53 
5
 Chamdan Purnama, Sistem Informasi Manajemen (Mojokerto : Insan Global, 2016), Hal. 

2. 
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2. Perangkat Sistem Kearsipan Elektronik 

Dalam pengelolaan arsip digital atau elektronik memerlukan 

perangkat sistem sebagai penunjang dalam keberhasilan pengelolaan arsip. 

Perangkat sistem kearsipan elektronik terdiri atas 2 (dua) perangkat, yaitu 

perangkat keras (hardware) dan perangkat lunak (software) yang dapat di 

uraikan sebagai berikut: 

a. Hardware (Perangkat Keras) 

Hardware (perangkat keras) yaitu bagian fisik dari komputer 

yang dapat ditangkap dan diraba dengan indera yang manusia miliki. 

Sesuai dengan fungsinya, terdapat empat perangkat dalam sebuah 

sistem komputer yaitu: 

1) Perangkat Masukan (Input). Perangkat input yaitu perangkat yang 

digunakan sebagai penyedia informasi kepada sistem komputer. 

Perangkat input dapat berupa keyboard, mouse, scanner, sensor, 

key-to-disk yang merekam data ke media magnetic disk misalnya 

disket atau hard disk. 

2) Perangkat Pemrosesan. Perangkat pemrosesan berupa Central 

Processing Unit atau yang sering disebut processor merupakan 

pusat pemrosesan data maupun informasi dalam sistem komputer. 

3) Perangkat Keluaran (Output). Perangkat output yaitu perangkat 

yang digunakan untuk menampilkan hasil olahan data oleh 

komputer. Perangkat ini berupa monitor, printer, dan speaker. 
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Hardware merupakan salah satu perangkat utama yang 

diperlukan dalam implementasi sistem kearsipan elektronik yang 

berbasiskan komputer. Dalam pemilihannya, ada beberapa kategori 

sebagai bahan pertimbangan yaitu kemampuan, kapasitas, keandalan, 

biaya, dan kompatibilitasnya dengan perangkat keras lain. 

b. Software (Perangkat Lunak) 

Software (perangkat lunak) yaitu program yang berada dalam 

komponen hardware yang mengintegrasikan komponen-komponen 

sehingga dapat mengolah data menjadi informasi. Sama halnya dengan 

hardware, software merupakan perangkat utama dalam implementasi 

sistem kearsipan elektronik yang berbasiskan komputer. Dalam 

pemilihan software, hal yang perlu diperhatikan adalah kemudahan 

dalam mendapatkan software, kesesuaian dengan sistem yang ada, 

kemudahan dalam mengoperasikan, serta memperhitungkan aspek 

biaya pemakaian dan pengembangan software tersebut. Untuk 

mendapatkan software, lembaga dapat memilih alternatif berikut: 

1) Membeli paket software yang sudah ditulis oleh perusahaaan 

software, 

2) Menyewa program aplikasi melalui internet, 

3) Membuat dan mengembangkan sendiri program aplikasi baru yang 

disesuaikan dengan kondisi lembaga.
6
 

                                                           
6
 Agus Sugiharto dan Teguh Wahyono, Manajemen Kearsipan Modern Dari : 

Konvensional Ke Basis Komputer. (Yogyakarta: Gava Medika, 2015). Hlm. 127 
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Dari pengertian diatas dapat diambil benang merah bahwa efektivitas 

digitalisasi pada dokumen sangat efisien sehingga pengumpualan dan 

pengelolaan dokumen dapat lebih baik dan memudahkan bagi para pekerja 

untuk mencari dokumen dikemudian hari. 

 

C. Pengelolaan Dokumen 

1. Pengertian Pengelolaan Dokumen 

Menurut Ronny Kountur dalam bukunya bahwa untuk mengetahui 

prosedur pengelolaan dokumen yaitu mencari tahu terlebih dahulu 

informasi apa yang dibutuhkan user, lalu bagaimana desain outputnya 

(dokumen), disimpan pada media apa. Kemudian untuk menghasilkan 

output seperti itu apa yang digunakan. Untuk menggambarkan proses 

pengelolaan dokumen, menggunakan system flowchart (alur pengelolaan 

data) mulai dari input, proses, output.
7
 Adapun beberapa proses flowchart 

(prosedur pengelolaan dokumen) yaitu : 

a. Membuat atau merubah dokumen, misalnya mengetik surat (operasi)  

b. Memindahkan ke orang atau bagian lain (pindah) 

c. Memeriksa kadang-kadang dengan memberi tanda tangan (periksa)  

d. Menunda atau menunggu perlakuan berikutnya (tunda)  

e. Menyimpan (arsip).  

Prosedur pengolahan dokumen yang baik harus dapat mengatasi 

keadaan atau masalah secara cepat dan baik. Baik itu dalam pengumpulan, 

                                                           
7
 Ronny Kountur, Dasar-dasar Sistem Informasi Manjemen, (Jakarta: Dinastindo, 1997), 

Hal. 81 
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penyusunan dan penyimpanan dokumen. Pengelolaan dokumen terdapat 

dua macam pengelolaan yaitu tahap-tahap pengolahan dokumen secara 

manual dan tahap-tahap pengolahan 

dokumen secara elektronik atau komputerisasi. Adapun tahap 

pengolahan dokumen secara manual dan secara elektronik yaitu :  

a. Pengelolaan Manual 

Adapun tahapan-tahapan dalam siklus pengolahan dokumen tidak 

menggunakan komputer sebagai berikut:  

1) Pencatatan (recording)  

2) Pengklasifikasian (classifying)  

3) Penyusunan (sorting)  

4) Perhitungan (calculative)  

5)  Penyimpanan (storing)  

6) Pengambilan Data Kembali (Retrieving)  

7) Pelaporan (reporting)  

8) Komunikasi (communicative) 

Siklus pengolahan dokumen relevan dengan proses pengolahan 

data di mana input berhubungan dengan data, proses sama dengan 

pengolahan data dan output berhubungan dengan informasi.
8
 

b. Pengelolaan dokumen elektronik 

Sedangkan pengelolaan dokumen secara elektronik memiliki 

beberapa elemen yang meliputi: programmer, prosedur, infrastruktur 

                                                           
8
 Ibid., 57 
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fisik, perangkat keras dan perangkat lunak. Semua elemen bergerak 

sesuai dengan ketentuan dari kegunaan elemen tersebut berdasarkan 

dengan prosedur pengolahan dokumen. Adapun beberapa tahapan 

pengelolaan dokumen secara elektronik meliputi : 

1) Persiapan. Yaitu, tahap dimana data diperoleh. Disini data 

terkumpul berupa dokumen bukti transaksi dan masih dalam 

bentuk data mentah. Misalnya bukti pembayaran atau kwitansi dan 

slip penjualan.  

2) Input. Yaitu, tahap dimana data dimasukkan ke dalam proses 

pengelolaan data. data terkumpul dikelompokkan sesuai keutuhan 

pengelolaan. Misalnya kwitansi yang terdiri dari tiga data yaitu 

bukti nomor kwitansi, nama penerima, dan jumlah yang 

dibayarkan. 

3) Proses. Yaitu, tahap dimana data diolah. Sebagaimana telah 

dijelaskan, pengelolaan data oleh komputer mengumpulkan dua 

macam operasi yaitu operasi aritmatika dan operasi logika 

berdasarkan operasi ini kegiatan pengelolaan lainnya seperti 

mengklasifikasikan, mencatat, dan meringkas dapat dilaksanakan.  

4) Output.Yaitu, tahapan dimana informasi dari suatu pengelolaan 

data bisa menjadi data untuk pengelolaan berikutnya.  

5) Storage. Yaitu, Informasi yang dihasilkan disimpan dalam suatu 

tempat penyimpanan yang dikenal dengan istilah storage. Hal ini 
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dimaksudkan agar tidak hilang sehingga bila dibutuhkan dapat 

segera diperoleh.  

Salah satu hal terpenting yang harus dipertimbangkan dalam 

menyimpan dokumen elektronik adalah sistem backup, karena 

dokumen elektronik rentan akan hilang oleh karena virus ataupun 

kerusakan sistem hardware maupun  software. Untuk menghindari 

ancaman kehilangan dokumen elektronik dapat dilakukan dengan 

mengatur jadwal backup secara rutin, membuat salinan (copy) kedalam 

berbagai media, atau bisa juga menyimpannya ke dalam penyimpanan 

data online.  

Adapun penyimpanan arsip elektronik dapat dilakukan dengan 3 

(tiga) cara yaitu:
9
 

1) Online (terkoneksi). Penyimpanan online ini merupakan media 

terbaru dalam teknologi informasi yang berfungsi untuk 

menyimpan filefile digital. Media ini dapat dimanfaatkan untuk 

membackup arsip/dokumen elektronik yang sewaktu-waktu dapat 

diunduh ketika dibutuhkan.  

2) Offline (terputus). Penyimpanan offline dapat dilakukan dengan 

memanfaatkan media penyimpanan magnetik dan optik seperti 

hard disk, digital audio tape, video tape, Compact Disc (CD), 

Digital Versatile Disc (DVD), dan lain sebagainya. 

                                                           
9
 Machsun Rifauddin, “Pengelolaan Arsip Elektronik Berbasis Teknologi”, Jurnal Ilmu 

Perpustakaan Informasi dan Kearsipan, Vol. 4, No. 2 (Desember : 2016), Hal. 174 
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3) Nearline (semi terkoneksi). Model penyimpanan nearline (semi 

terkoneksi) cocok digunakan untuk menyimpan arsip elektronik 

yang bersifat dinamis inaktif, yaitu arsip elektronik yang masih  

digunakan sebagai administrasi harian namun frekuensi 

penggunaanya sudah mulai berkurang. Media yangtepat untuk 

menyimpan arsip/dokumen elektronik tersebut adalah hardisk 

eksternal dan flashdisk. Kedua media penyimpanan tersebut mudah 

dibawa kemana-mana tanpa harus dihubungkan secara online 

untuk mengakses dokumen didalamnya. 

Dari beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa 

pengelolaan dokumen secara elektronik tahap awal yaitu persiapa 

dngan mengumpulkan bahan dokumen yang akan diinput, kemudian 

diproses guna menghasilkan outpun (Informasi) yang akan disimpan 

pada stroge (Tanpa penyimpanan) 

Pengelolaan dokumen elektronik yang baik dan terstruktur adalah 

bekal penting dalam pembangunan system otomasi kearsipan. 

Pengelolaan data adalah waktu yang digunakan untuk menggambarkan 

bentuk data menjadi informasi yang memiliki kegunaan. 

Menurut Sukoco Badri dalam Saifudim metode yang dapat 

digunakan dalam mengalih mediakan arsip/dokumen adalah:
10

 

 

 

                                                           
10

 Muhammad Saifudin, “Rancangan Bangun Sistem Digitalisasi Dokumen Menggunakan 

Metode Visible Watermark di Kantor urusan Agama (KUA) Kecamatan Sayung”, Jurnal 

MAhasiswa, Vol. 1, No. 1 (Desember, 2014), Hal. 3 
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1) Scanning (Pemindahan) 

2) Conversion (Konversi) 

3) Importing (Pengimporan) 

Dokumen dapat dibagi menjadi beberapa kategori, Adapun kategori 

yang lazim diantaranya: 

1) Dokumen administrative meliputi dokumen prosedur formular dan 

korespondensi. Contohnya: buku log menyangkut tugas pemeliharaan 

dan pembukuan perjalanan 

2) Dokumen akuntansi meliputi laporan, formular dan korespondensi 

terkait tagihan, invoice, arsip dinamis, rekening bank, laporan penagih 

nasabah. 

3) Dokumen proyek meliputi korespondensi nota, dokumentasi 

pengembangan produk dan sebagainya yang berkaitan dengan proyek 

tertentu.
11

 

Dari beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa pengelolaan 

dokumen Yang Efektif sangat penting bagi keberadaan dan penunjang 

berjalannya roda perusahaan dengan baik, karena sebuah dokumen 

menyimpan informasi yang sangat penting bagi perusahaan, dapat 

dibayangkan apabila dokumen yang berisi informasi tersebut hilang 

ataupun jatuh ketangan orang diluar organisasi, maka akan memberikan 

dampak negatif yang cukup besar bagi organisasi itu sendiri, dengan 

adanya pengelolaan dokumen yang efektif maka akan mengehemat 

                                                           
11

 Ibid., Manajemen Administrati Modern, 14 
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berbagai aspek yang ada diperusahaan seperti waktu dan biaya serta 

perlindungan informasi yang optimal. 

 

2. Tujuan Pengelolaan Dokumen 

Kegiatan organisasi tidak pernah lepas dari kegiataan pengelolaan 

dokumen. Terdapat beberapa tujuan pengelolaan dokumen, yaitu: 

a. Memudahkan dalam pengelolaan dan pengaturan dokumen dalam 

bentuk digital 

b. Melalui proses digitalisasi dokumen maka perusahaan sudah tidak 

perlu lagi menyedikan gudang untuk menyimpan data-data tersebut, 

data-data digital akan disimpan didalam server ataupun media lainnya 

seperti Compact Disk, Flask Disk, Micro Film dll.  

c. Mempercepat proses penelusuran atau merunut kembali dokumen-

dokumen yang telah tersimpan didalam database  

d. Data-data digital dapat diperbanyak dan disimpan dalam beberapa 

media yang dapat menyimpan data puluhan bahkan ratusan tahun, 

dengan media yang kecil 

e. Distribusi secara online kepada seluruh penerima dokumen.
12

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
12

 Taryana Suryana, “Pengelolaan Dokumen Sebagai Sarana Komunikasi Internal Unikom”, 

Jurnal Komputer dan Informatika (KOMPUTA), Edisi I Vol 1. (Maret,2012), Hal.  5 
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D. Pendaftaran Haji 

1. Prosedur Pendaftaran Haji 

Prosedur pendaftaran ibadah haji menurut Keputusan DirJen 

Penyelenggaraan Haji dan Umrah nomor D/28/2016 tentang Pedoman 

Pendaftaran Haji Reguler adalah sebagai berikut: 

a. Jemaah haji membuka rekening tabungan haji pada BPS BPIH sesuai 

domisili 

b. Menandatangani surat pernyataan memenuhi persyaratan pendaftar 

c. Melakukan setoran awal sejumlah dana yang ditentukan Kementerian 

Agama ke Rekening Kementerian Agama 

d. BPS BPIH menerbitkan bukti aplikasi transfer setoran awal 

e. Bukti setoran awal dicetak, kemudian di tempel pas foto 3x4 calon 

Jemaah sebanyak 5 rangkap yang sudah dibubuhkan stemple dan 

tanda tangan pihak BPS yang akan digunakan oleh, BPS, Kantor 

Kementerian Agama Kabupaten/Kota, untuk kantor Kementerian 

Agama   Provinsi, untuk Direktorat Jenderal Penyelenggaraan Haji 

dan Umrah dan yang terakhir adalah untuk Jemaah itu sendiri 

f. verifikasi bukti aplikasi transefer asli BPIH dan bukti setoran awal 

BPIH dan salinan persyaratan asli oleh petugas kantor kementerian 

Agama Kabupaten kota 
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g. mengisi formular pendaftaran yakni surat pendaftaran pergi haji ke 

kantor kemneterian agama kabupaten/kota untuk didaftarakan ke 

SISKOHAT atau sisteminformasi dan komputerisasi haji terpadu.
13

 

 

2. Dokumen Perjalanan Haji 

Dokumen perjalanan haji adalah dokumen resmi Jemaah haji berupa 

paspor dan dokumen perjalanan lainnya seperti dokumen administrasi 

ibadah haji (DAPIH).
14

 Dokumen perjalanan haji dikeluarkan dan 

ditandatangani oleh Kementrian Agama. Sesuai dengan peraturn 

Direktorat Jenderal Penyelenggaraan Haji dan Umrah Nomor D/05/2011 

tentang pedoman Pengurusahn Dokumen perjalanan Ibadah Haji. Adapun 

dokumen perjalanan ibadah haji meliputi: 

a. Paspor Jemaah haji, yaitu paspor biasa 48 halaman yang diterbitkan 

oleh kantor imigrasi diseluruh Indonesia atau yang diterbitkan oleh 

perwakilan Republik indoensia yang di luar negeri. 

b. Visa Haji, yaitu izin tertulis yang diberikan oleh pejabat yang 

berwenang pada perwakilan kerajaan Arab Saudi yang memuat 

persetujuan bagi warga negara Indonesia untuk masuk dan melakukan 

perjalanan ibadah haji k wilayah Kerajaan Arab Saudi. 

                                                           
13

 Arif Mubarok, “Biaya Penyelenggaraan Ibadah Haji dan Praktiknya Di Bank Syariah 

Pada Masa Pandemi Covid-19”, MULTAZAM:Jurnal Manajemen Haji Dan Umrah,Vol 2,No 1, 

(Februari, 2022), Hal. 84 
14

 Muhammad M. Basyumi, Reformasi DOkumen Haji, (Jakarta: FDK Press, 2008), Hal. 

156 
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c. DAPIH (Dokumen Administrasi Pendaftaran Haji) yaitu lembaran 

identitas Jemaah haji yang diperuntukan bagi intansi trekait di Tanah 

Air dan Arab Sauid yang diterbitkan oleh Kementrian Agama.
15

 

Selain dokumen perjalanan ibadah haji seperti paspor, visa dan 

DAPIH yang digunakan sebagai persiapan dan pengurusan saat di Tanah 

Air maupun Arab Sauid. Jemaah haji juga harus memakai tanda atau 

identitas Jemaah berupa gelang, koper dan seragam batik. Dokumen haji 

yang dimaksud dalam penelitian ini adalah dokumen administrasi 

pendaftaraan haji. Dokumen tersebut adalah tahapan awal sebaagai acuan 

pembuatan dokumen haji lainnya. 

                                                           
15

 Direktoran Jenderal Penyelenggaraan Haji dan Umrah, Petunjuk Teknis Penyelesaian 

DOkumen Perjalanan Ibadah Haji, (Jakarta: Kemenag RI Dirjen PHU, 2016), Hal. 10 



 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis dan Sifat Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Dalam penelitian ini jenis penelitian yang digunakan yaitu jenis 

penelitian lapangan (Field research). Penelitian lapangan merupakan 

penelitian yang bertujuan untuk mengumpulkan data dan informasi 

mengenai permasalahan yang akan ditelit di lapangan, lokasi penelitian ini 

merupakan tempat yang dipilih oleh peneliti untuk menyelidiki gejala 

objek yang terjadi di lapangan.
1
 Penelitian lapangan (Filed research) juga 

terdapat suatu tujuan yaitu untuk mempelajari secara intensif tentang latar 

belakang keadaan yang sekarang dan interaksi suatu lingkungan sesuai 

dengan lembaga atau masyarakat.   

Di dalam uraian dapat disimpulkan bahwa penelitian ini adalah 

suatu penelitian lapangan. Dimana peneliti melakukan penelitian dengan 

cara terjun langsung di lapangan atau lokasi tersebut untuk menggali suatu 

informasi yang berkaitan dengan Efektifitas Digital dalam Pengelolaan 

Dokumen Pendaftaran Haji di Kantor Kementerian Agama Kota Metro. 

 

 

  

                                                           
1
 Sugiyono , Metode Penelitian Bisnis (pendekatan Kuantitatif Kualitatif dan R&D) 

(Bandung: CV. Alfabeta, 2013), Hal. 2 
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2. Sifat Penelitian 

Sifat penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 

deskriptif kualitatif. Penelitian deskriptif yaitu suatu penelitian yang 

berusaha untuk menuturkan suatu pemecahan masalah yang ada pada 

sekarang ini sesuai berdasarkan dengan data-data, sehingga ia juga 

menyajikan data, menganalisis data dan menginterprestasikan suatu data. 

Penelitian deskriptif juga banyak membantu dalam penelitian, terutama 

pada penelitian yang bersifat longitudinal, genetik dan klinis. Penelitian 

survei biasanya juga termasuk dalam penelitian ini.
2
 

B. Sumber Data  

Sumber data merupakan subjek dari yang datanya bisa didapat.
3
 

Sumber data utama dalam penelitian kualitatif adalah kata-kata dan tindakan, 

selebihnya adalah penambahan data seperti dokumentasi dan lain-lain. 

Pengumpulan sumber data dalam penelitian ini dapat dibedakan menjadi dua 

jenis, yaitu: 

1. Sumber Data Primer 

Sumber primer adalah data yang dikumpulkan langsung oleh peneliti 

dari sumber pertama. Jadi, data primer atau pokok dalam penelitian ini 

adalah data diperoleh langsung dari informan.
4
 Peneliti melalui wawancara 

langsung dan melalui dokumentasi untuk memperoleh data yang 

diperlukan.  

                                                           
2
 Cholid Narbuko & Abu Achmadi, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Pt Bumi Aksara, 

2016), Hal. 44 
3
 Afifudin, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: CV Pusta Setia, 2012), Hal. 20 

4
 Sugiyono, “Metodologi Penelitian Manajemen” (Bandung: Alfabeta, CV, 2013), Hal. 223 
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Dalam sumber data primer didapat dari mewawancarai empat Seksi 

Penyelenggaraan Haji dan Umroh di Kantor Kementerian Agama Kota 

Metro diantaranya Ibu Nuryanah Selaku Ketua Kasi Haji, Siti 

Munawaroh,SS. M.Pd.I sebagai analis hukum di PHU, Setyo Pramono, 

SE. sebagai penyusun laporan pengendalian BPS-BPIH, Dra. Aminah 

sebagai penyusun perlengkapan haji, Rusmi, S.Pd.I. sebagai penyusun 

dokumen haji,  Lisdiyanto, Amd. sebagai tenaga administrasi, Arifah 

Vicasari sebagai tenaga administrasi di Kementerian Agama Kota Metro. 

2. Sumber Data Sekunder  

Data sekunder adalah sumber data tidak langsung atau data  

pendukung misalnya lewat orang lain atau lewat dokumen.
5
 

Sumber data diperoleh dari laporan maupun dari literatur seperti 

buku, internet, dokumen, hasil penelitian, jurnal, foto dan literatur terkait 

judul yang di teliti, serta informasi dari Kementerian Agama Kota Metro.
6
  

C. Teknik Pengumpulan Data 

Tehnik pengumpulan data pada penelitian ini adalah wawancara dan 

dokumentasi. Sebab bagi peneliti kualitatif, fenomena dapat di mengerti 

maknanya secara baik apabila dilakukan interaksi dengan subyek melalui 

wawancara dan disamping itu untuk melengkapi data diperlukan dokumentasi( 

tentang bahan-bahan yang di tulis oleh atau tentang subyek).  

 

 

                                                           
5
 Ibid,. 225. 

6
 Zuhairi Dkk, Pedoman Penuliasan KaryaI lmiah. (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 

2018), Hal. 20 
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1. Metode Wawancara  

Wawancara (interview) merupakan proses untuk memperoleh 

keterangan yang berkaitan dengan penelitian, yaitu dengan melakukan 

Tanya jawab secara langsung (tatap muka) antara peneliti sebagai 

wawancara dengan pihak yang akan diwawancarai.
7
 

Teknik wawancara peneliti menggunakan metode wawancara semi 

terstruktur. Wawancara semi terstruktur merupakan upaya menemukan 

permasalahan dengan secara lebih terbuka, dimana antara pihak yang 

terkait saling diajak untuk diminta pendapat secara mendalam. Dalam hal 

wawancara peneliti akan menggali sebuah informasi dan data antara lain 

Ibu Nuryanah Selaku Ketua Kasi Haji, Siti Munawaroh,SS. M.Pd.I sebagai 

analis hukum di PHU, Setyo Pramono, SE. sebagai penyusun laporan 

pengendalian BPS-BPIH, Dra. Aminah sebagai penyusun perlengkapan 

haji, Rusmi, S.Pd.I. sebagai penyusun dokumen haji,  Lisdiyanto, Amd. 

sebagai tenaga administrasi, Arifah Vicasari sebagai tenaga administrasi, 

di Kementerian Agama Kota Metro. 

2. Metode Dokumentasi 

Metode dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal atau 

variable yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, notulen 

rapat, agenda, dan lain sebagainya.
8
 

                                                           
7
 Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Sosial dan Ekonomi, (Jakarta: Kencana Persada 

Media Group, 2013), Hal. 133 
8
 Suharsimin Arikunto, Prosedur Penelitian, Suatu Pendekatan Praktik. (Jakarta : PT 

Rineka Cipta, 2013) , Hal. 131 
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Dari pendapat diatas, jelaslah bahwa yang dimaksud dengan metode 

dokumenetasi adalah mencari data mengenai hal-hal yang berkaitan 

dengan penelitian yang didapat dari selama wawancara berlangsung, 

peneliti mengumpulkan file, data dan foto bersama responden ketika 

wawancara dan kemudian memaparkan hasil wawancara sebagai bukti 

kuat bahwa peneliti melakukan wawancara lapangan.
9
  

 

D. Teknik Analisis Data 

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis 

data yang diperoleh dari hasil wawancara,catatan lapangan,dan dokumentasi 

dengan cara mengorganisirkan data dalam katagori, menjabarkan kedalam 

unit-unit,menyusun kedalam pola,memilih mana yang penting dan akan 

dipelajari dan membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri 

sendiri dan orang lain.
10

 

Teknik yang digunakan dalam analisis data penelitian ini adalah analisis 

kualitatif lapangan yaitu analisis data yang berupa informasi, uraian dan 

bentuk prosa kemudain berkaitan dengan data lainnya untuk mendapatkan 

kejelasan terhadap suatu kebenaran atau sebaliknya,sehingga memperoleh 

gambaran baru ataupun suatu gambaran yang sudah ada atau sebaliknya. 

Dalam penelitian ini menggunakan menggunakan metode kualitatif karena 

data yang didapatkan berupa uraian-uraian dan keterangan didapat dari 

kegiatan wawancara tang dilakukan peneliti. 

                                                           
9
 Suharsimi Ariskunto, Prosedur Penelitian suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2010), Hal. 274 
10

 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif, Dan R & D, (Bandung: IKAPI, 

2011), Hal. 89. 
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Proses analisis penelitian ini dilakukan mulai dari membaca, 

mempelajari dan menelaah data dengan menggunakan langkah-langkah 

menurut Miles dan Huberman, sebagai berikut: 

1. Pengumpulan Data 

Pengumpulan data yaitu mengumpulkan data di lokasi penelitia 

dengan melakukan observasi,wawancara,dan dokumentasi dengan 

menetukan fokus serta pendalaman data pada proses pengumpulan 

berikutnya. 

2. Reduksi Data 

Reduksi data merupakan suatu bentuk analisis yan menajamkan, 

menggolongkan, mengarahkan, membuang yang tidak perlu dan 

menfokuskan pada hal-hal yang penting. Dengan demikian diperoleh 

kesimpulan akhir dan diverifikasi. 

3. Penyajian Data 

Selanjutnya adalah penyajian data. Dalam penelitian kualitatif, 

penyajian data biasa dilakukan dalam bentuk uraian singkat, 

bagan,hubungan antar kategori flowchart dan sejenisnya. Yang paling 

sering digunakan untuk menyajikan data dalam penelitian kualitatif adalah 

teks yang bersifat naratif. 

  



 

BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

A. Gambaran Umum Kementerian Agama Kota Metro  

Kementerian Agama Kota Metro diresmikan pada tanggal  05 Agustus 

Tahun 2000 oleh kepala kantor wilayah Kementerian Agama provinsi 

Lampung Bapak Drs.H. Azom Romly sekaligus melantik Bapak Drs.H. 

Azhari Muchtar sebagai kepala Kantor Departemen Agama Kota Metro 

berdasarkan Surat Keputusan Menteri Agama RI Nomor: 

Wh/1.b/Kp.07.6/20/2000 tanggal 19 Juni 2000. 

Kementerian Agama Kota Metro sebagai bagian tak terpisahkan dari 

unsur Kementerian Agama Pusat, juga memiliki tugas untuk mewujudkan visi 

Kementerian Agama yang berada diwilayah kerja Kota Metro.
1
 

Berikut Visi dan Misi dari Kementerian Agama Kota Metro : 

Visi : 

“Terwujudnya Masyarakat Kota Metro yang Ta’at Beragama, Rukun, 

Cerdas, Mandiri, Sejahtera Lahir dan Batin”. 

Misi : 

1. Meningkatkan kualitas kehidupan beragama, 

2. Meningkatkan kualitas kerukunan umat beragama, 

3. Meningkatkan kualitas pendidikan agama dan keagamaan, 

4. Meningkatkan kualitas penyelenggaraan ibadah haji, 

                                                           
1
 Hasil Wawancara dengan Siti Munawaroh selaku analis hukum  Kemenag  Metro, Pada 1 

Desember 2023 Pukul 09.00 WIB 
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5. Dan yang terakhir meningkatkan tata kelola kepemerintahaan yang 

bersih dan berwibawa. 

Kantor kementerian Agama Kota Metro mempunyai tugas 

melaksanakan tugas dan fungsi Kementerian Agama dalam Wilayah Kota 

Metro berdasarkan kebijakan Kepala Kantor Wilayah Kementerian Agama 

Provinsi Lampung. 

Dan sekarang Kementerian Agama Kota Metro berlokasi di Jl. Ki arsyad 

No. 6, Hadimulyo Barat, Metro Pusat, Kota Metro, Lampung. 

Berikut daftar struktur Organisasi yang ada di Kementerian Agama Kota 

Metro :
2
  

Gambar 4.1  

Bagan struktur Organisasi  

Kementerian Agama Kota Metro 
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 Hasil Wawancara dengan Nuryanah selaku Kasi Kemenag Metro, Pada 1 Desember 2023 

Pukul 08.00 WIB 
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B. Digitalisasi Pengelolaan Dokumen Pendaftaran Haji Kementerian Agama 

Kota Metro 
 

Berdasarkan data yang peneliti dapatkan dari lapangan untuk 

digitalisasi pengelolaan dokumen pendaftaran jemaah haji dalam 

meningkatkan kualitas pelayanan jemaah haji pada Kantor Kementerian 

Agama Kota Metro, penulis akan mencoba mengemukakan persiapan hingga 

pelaksanaan aktivitas dalam penerapan dan manajemen digitalisasi 

pengelolaan dokumen administrasi pendaftaran jemaah haji serta faktor 

penghambat dan solusi dalam pelaksanaan kegiatan ini. 

Kebijakan Kantor Kementerian Agama Kota Metro sebagai 

penyelenggara ibadah haji bertanggung jawab penuh terhadap pelaksanaan 

dan pelayanan ibadah haji. Dalam rangka meningkatkan pelayanan ibadah haji 

termasuk pengelolaan dokumen pendaftaran jemaah haji agar lebih efisien dan 

sesuai dengan tujuan. Dalam pengelolaan dokumen membutuhkan 

pembaharuan dalam hal  pengelolaannya untuk menjaga arsip dokumen dari 

segala ancaman seperti kerusakan atau kehilangan dokumen. Maka dari itu, 

mengingat dunia telah memasuki era digital yang dimana sudah memberikan 

manfaat di berbagai sektor kehidupan termasuk pengelolaan dokumen, 

memanfaatkan kecanggihan teknologi informasi dan Komunikasi (TIK) 

adalah salah satu cara untuk mengamankan dokumen yaitu dengan 

dilakukannya digitalisasi pengelolaan dokumen.
3
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 Hasil Wawancara dengan Nuryanah selaku Kasi Kemenag Metro, Pada 1 Desember 2023 
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Berdasarkan data yang peneliti dapatkan dasar hukum dalam 

pelaksanaan digitalisasi pengelolaan dokumen pendaftaran jemaah haji 

mengikuti keputusan ditjen PHU. Sesuai peraturan menteri Agama (PMA) RI 

No.13 tahun 2021 tentang penyelenggaraan haji reguler. 

Untuk memperoleh dokumen pendaftaran jemaah haji. Maka 

diadakannya prosedur pendaftaran haji bagi jemaah yang akan mendaftar haji. 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan bapak Setyo Pramono , 

pelaksanaan digitalisasi pengelolaan dokumen administrasi pendaftaran 

jemaah haji yang dilakukan Kantor Kementerian Agama Kota Metro memiliki 

2 (dua) bentuk pada pengelolaan dokumen yaitu dokumen yang diperoleh dari 

jemaah yang membawa dan melengkapi dokumen persyaratan pendaftaran haji 

pada pelayanan pendaftaran haji yang langsung datang ke Kantor  Kementerian 

Agama Kota Metro dan Jemaah yang mengupload/unggah dokumen 

persyaratan pendaftaran haji melalui pelayanan pendaftaran haji melalui 

elektornik di aplikasi haji Pintar.
4
 

1. Pengelolaan Dokumen Administrasi Pendaftaran Jemaah haji Di 

Kantor Kementerian Agama Kota  Metro 

a. Persiapan (Data yang di peroleh) 

Persiapan yaitu, tahap dimana data/dokumen jemaah haji 

diperoleh dan tahap jemaah dalam melakukan pendaftaran haji. 

Dokumen yang terkumpul berupa dokumen persyaratan administrasi 

pendaftaran jemaah haji Dalam persiapannya Kantor Kementerian 

                                                           
4
 Hasil Wawancara dengan Setyo Pramono selaku Penyusun laporan BPS-BPIH Kemenag  

Metro, Pada 1 Desember 2023 Pukul 10.00 WIB 
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Agama Kota Metro menerima dokumen persyaratan administrasi 

pendaftaran  haji yang terdiri dari formulir pendaftaran Haji, fotocopy 

Kartu Tanda   Penduduk   (KTP),   fotocopy (Kartu Keluarga) KK, 

fotocopy Akte nikah/akte lahir/Ijazah, dan bukti setoran awal BPIH 

minimal sebesar Rp.25.000.000 (dua puluh lima juta rupiah) Kemudian 

jemaah melakukan pengambilan foto diri Jemaah oleh petugas untuk 

penerbitan Surat Pendaftaran Haji (SPH) dan dicetak sebanyak 5 (lima) 

lembar yang diperuntukan 1) lembar pertama untuk Jemaah haji, 2) 

lembar kedua untuk BPS-BPIH sebagai bukti pelunasan berikutnya, 3) 

Lembar ketiga untuk Kantor Kementerian Agama kabupaten/Kota, 4) 

lembar keempat untuk Kantor Wilayah Kementerian Agama Provinsi, 

5) lembar kelima untuk Direktorat Jenderal Penyelenggaraan Haji dan 

Umrah. 

b. Input (Data dimasukan ke dalam proses pengolahan data) 

Input yaitu tahap dimana data/dokumen  administrasi 

pendaftaran jemaah haji dimasukkan kedalam proses pengelolaan data. 

Petugas Penyelenggara Haji dan Umrah (PHU) mengalih mediakan 

dokumen administrasi pendaftaran jemaah haji yang semula berbentuk 

fisik menjadi digital dengan melalui beberapa tahap/ metode yaitu 

tahap pemindaian, tahap konversi file, dan tahap pengupload. Adapun 

dokumen yang digitalisasikan terdiri dari fotocopy Kartu Tanda 

Penduduk (KTP). Fotocopy Kartu Keluarga (KK), Bukti asli setoran 

awal BPIH, dan foto diri jemaah. Dengan melalui tahap Scanning 
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(pemindaian) Siapkan dokumen administrasi pendaftaran jemaah haji 

yang akan di digitalisasi, kemudian dilakukan proses pemindaian 

dokumen. Proses alih media yang semula berbentuk dokumen fisik 

beralih menjadi dokumen digital yang akan disimpan pada komputer. 

Kemudian tahap Conversion (konversi) Sebelum upload dokumen ke 

komputer yaitu tahap konversi data jemaah haji. Proses ini mengubah 

format data menjadi berbentuk format PDF/Portable Document Format 

untuk disimpan di dalam komputer. Dan tahap Uploading 

(mengunggah) yaitu Data yang telah dikonversi kemudian disimpan 

pada satu folder atau susunan beberapa sub folder yang telah dilabeli 

berdasarkan nama, atau kategori khusus sebagai tanda pengenal dari 

kumpulan folder atau dokumen di dalam komputer dan menjadi tempat 

penyimpanan dokumen administrasi pendaftaran jemaah haji yang 

telah di-scan. 

c. Proses (Data diolah) 

Petugas penyelenggaraan Haji dan Umrah (PHU) dokumen 

persyaratan pendaftaran haji yang telah di proses alih mediakan 

menjadi digital akan di upload/ unggah pada SISKOHAT dengan cara 

memasukkan dokumen pendaftaran jemaah haji dari folder komputer 

pada SISKOHAT. 
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d. Output (Data dari suatu pengelolaan data bisa menjadi data untuk 

pengeloaan berikutnya) 

Dokumen administrasi pendaftaran jemaah haji yang telah 

tersimpan pada SISKOHAT menjadi database pendaftaran jemaah haji 

yang telah terintegrasi dengan SISKOHAT pusat dan dikelola 

menjadi output dalam mempermudah dan mempercepat segala 

proses manajemen persiapan atau pengurusan Haji di Tanah Air 

maupun di Arab Saudi sebagai acuan identitas jemaah haji. 

e. Storage (Data yang dihasilkan disimpan dalam suatu tempat 

penyimpanan) 

Dokumen administrasi pendaftaran jemaah haji tersimpan pada 

SISKOHAT pada menu “Monitoring Upload Dokumen pendaftaran 

Haji Reguler” dan dikelompokkan  berdasarkan kronologis yaitu sesuai 

dengan waktu daftar ( hari, tanggal, bulan, tahun, jam, menit maupun 

detik) jemaah haji.
5
 

2. Pengelolaan dokumen administrasi E-Pendaftaran Haji 

a. Persiapan (Data yang diperoleh) 

Dalam persiapannya jemaah haji melakukan pembayaran 

setoran awal BPIH pada bank penerima setoran / BPS BPIH kemudian 

jemaah mendapatkan bukti setoran awal yang telah tercantumkan 

nomor validasi. Kemudian jemaah menyiapkan berkas dokumen 

persyaratan tanpa datang kekantor kementrian Agama Kota Metro 

                                                           
5
 Hasil Wawancara dengan Rusmi selaku Penyusun Dokumen Haji Kemenag  Metro, Pada 

1 Desember 2023 Pukul 09.00 WIB 
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dengan melakukan registrasi aplikasi Haji Pintar dengan menginput 

nomor validasi, nomor induk kependudukan (NIK) dan melengkapi 

data email, nomor HP, serta password agar dapat melakukan 

pendaftaran haji di aplikasi Haji Pintar. 

b. Input (Data dimasukkan ke dalam proses pengelolaan data) 

Setelah Jemaah haji melakukan registrasi pada aplikasi Haji 

Pintar. Jemaah Haji melakukan upload/unggah foto diri, foto KTP, dan 

foto diri beserta KTP dan dokumen persyaratan administrasi 

pendaftaran haji lainnya seperti, Kartu Keluarga (KK), Akte 

nikah/Akte Lahir/Ijazah, serta bukti asli setoran awal BPIH pada 

aplikasi Haji Pintar. 

c. Proses (Data diolah) 

Dokumen persyaratan pendaftaran haji yang telah di upload oleh 

jemaah pada aplikasi Haji pintar akan otomatis tersimpan di 

SISKOHAT. Kemudian petugas Seksi Penyelenggara Haji dan Umrah 

(PHU) akan menyetujui dan menandatangani Surat Pendaftaran Haji 

(SPH) dengan Tanda Tangan Elektronik (TTE) apabila tidak ada 

kesalahan pada unggahan dan kelengkapan data sesuai. 

d. Output (Data dari suatu pengelolaan data bisa menjadi data untuk 

pengelolaan berikutnya) 

Dokumen administrasi E-pendaftaran jemaah haji yang telah 

tersimpan pada SISKOHAT menjadi database pendaftaran jemaah haji 

yang telah terintegrasi dengan SISKOHAT pusat dan dikelola menjadi 
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output dalam mempermudah dan mempercepat segala proses 

manajemen persiapan atau pengurusan Haji di Tanah Air maupun di 

Arab Saudi sebagai acuan identitas jemaah haji. 

e. Storage (Data yang dihasilkan disimpan dalam suatu tempat 

penyimpanan) 

Dokumen administrasi pendaftaran jemaah haji tersimpan di 

SISKOHAT pada menu Konfirmasi E-Pendaftaran Haji Reguler 

setelah proses verifikasi berhasil, jemaah akan menerima SPH melalui 

aplikasi Haji Pintar maupun email pendaftar yang sudah tercantumkan 

barcode/TTE (tanda tangan Elektronik pada lembaran SPH dan dapat 

dicetak sebagai bukti administrasi pendaftaran haji.
6
 

 

Berdasarkan wawancara peneliti dengan  ibu Aminah selaku penyusun 

perlengkapan haji tentang pengaruh teknologi terhadap proses digitalisasi 

dalam proses pengelolaan dokumen pendaftaran haji menurutnya penggunaan 

teknologi yang semula berupa fisik bertransformasi menjadi digital guna 

menerapkan sistem paperless yang merupakan salah satu upaya langkah 

instansi atau lembaga pemerintah dalam mengurangi penggunaan kertas serta 

memberikan kemudahan untuk jemaah haji dalam meningkatkan pelayanan 

ibadah haji.
7
 

Selanjutnya menurut ibu nuryah selaku ketua kasi kemenag kota Metro, 

digitalisasi dokumen administrasi pendaftaran jemaah haji yang dilakukan oleh 

                                                           
6
 Hasil Wawancara dengan Lisdiyanto selaku Tenaga Administrasi Kemenag  Metro, Pada 

1 Desember 2023 Pukul 09.00 WIB 
7
 Hasil Wawancara dengan Aminah selaku Penyusun perlengkapan Haji Kemenag  Metro, 

Pada 1 Desember 2023 Pukul 09.00 WIB 
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Kantor Kementerian Agama Kota Metro dimulai sejak tahun 2021 atas 

amanat dari Direktorat Jenderal PHU. Untuk dokumen pendaftaran haji tahun 

2012 yang berbentuk fisik sedang dilakukan proses digitalisasi yang masih 

berlangsung hingga saat ini.
8
 

Kemudian hal yang melatarbelakangi Pelaksanaan digitalisasi dokumen 

administrasi pendaftaran jemaah haji yang dilakukan oleh Seksi PHU adalah 

upaya pemerintah dalam penyelamatan dokumen pendaftaran jemaah haji dari 

ancaman kerusakan faktor biologis maupun kimiawi. Sementara itu, 

SISKOHAT hanya dapat diakses oleh operator SISKOHAT yakni pegawai 

Seksi PHU itu sendiri. Karena SISKOHAT merupakan perangkat sistem 

internal Kantor Kementerian Agama yang memberikan akses kepada Kantor 

Kementerian Agama Provinsi dan Kota/Kabupaten. yang digunakan untuk 

menginput, menyimpan dan dikelola data jemaah haji yang menjadi database 

SISKOHAT. Pada proses awal input biodata jemaah dan alihmedia dokumen 

pendaftaran haji dilakukan oleh Kantor Kementerian Kota/Kabupaten yang 

kemudian proses konfirmasi dan validasi dengan tahap pemeriksaan 

kelengkapan data-data jemaah haji oleh Kantor Kementerian Agama Provinsi 

dan tetap di monitor dan kendali Kementerian Agama Pusat.
9
 

Dengan adanya penggunaan aplikasi SISKOHAT pendaftraan haji 

mempermudah kinerja karyawan dan meningkatkan efisiensi kerja karyawan, 

                                                           
8
   Hasil Wawancara dengan Nuryanah selaku Ketua Kasi Kemenag Metro, Pada 1 

Desember 2023 Pukul 08.00 WIB 
9
 Hasil Wawancara dengan Nuryanah selaku Ketua Kasi Kemenag Metro, Pada 1 Desember 

2023 Pukul 08.00 WIB 
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dimana proses kerja dibantu dengan menggunakan media elektronik dan 

meningkatkan produktivitas karyawan yang bekerja.
10

 

Menurut ibu Nuryah untuk dapat melakukan kegiatan digitalisasi pada 

pengelolaan dokumen dengan baik dan benar, pegawai Seksi PHU harus 

mengikuti sosialisasi yang diadakan oleh Direktorat Jenderal PHU. Pada 

sosialisasi digitalisasi dokumen Direktorat Jenderal PHU memberikan arahan 

serta prosedur dalam pelaksanaan kegiatan dari proses alihmedia dokumen 

yang berbentuk fisik ke digital dengan melalui tahap scanning, konversi file 

hingga upload pada komputer dan penyimpanan di SISKOHAT. Sementara itu 

pengelolaan dokumen digital yang didapatkan melalui aplikasi Haji Pintar 

telah dilaksanakannya sosialisasi melalui virtual oleh Direktorat Jenderal PHU 

kepada Seksi PHU Kantor Kementerian Agama Kota/Kabupaten dengan 

memberikan prosedur penggunaan fitur baru di aplikasi Haji Pintar yaitu 

pendaftaran haji secara online yang kemudian dokumen dikelola dan 

otomatis tersimpan pada  SISKOHAT.
11

 

Dalam proses kegiatan digitalisasi pengelolaan dokumen administrasi 

pendaftaran jemaah haji terdapat dua prosedur yaitu alih media dokumen 

berbentuk fisik menjadi digital dan prosedur dokumen elektronik melalui Haji 

Pintar sebagai berikut : 

1. Langkah pertama petugas akan memeriksa data jemaah haji satu persatu 

sebelum data tersebut disetujui. Pada tampilan layar siskohat “ konfirmasi 

                                                           
10

 Hasil Wawancara dengan Aminah selaku Penyusun perlengkapan Haji Kemenag  

Metro, Pada 1 Desember 2023 Pukul 09.00 WIB 
11

 Hasil Wawancara dengan Nuryanah selaku Ketua Kasi Kemenag Metro, Pada 1 

Desember 2023 Pukul 08.00 WIB 
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E-pendaftaran Haji” terlihat ada beberapa dokumen yang diketahui belum 

memenuhi syarat seperti foto diri menggunakan kacamata, lampiran setoran 

awal yang tidak sesuai, salahnya pengambilan foto pada dokumen dan 

sebagainya. Sebagaimana hasil wawancara sebagai berikut. 

2. Dalam hal kelengkapan data dan unggah dokumen  persyaratan tidak 

terlihat jelas atau terdapat kesalahan unggahan, petugas tidak akan 

menyetujui data tersebut dan mengembalikan pengajuan pendaftaran 

kepada jemaah dengan memberikan alasan atas penolakan data tersebut 

pada kolom “alasan penolakan‟ kemudian petugas menunggu jemaah 

memperbaiki data. jika data sudah sesuai, maka petugas akan menyetujui 

data. 

3. Jika petugas telah menyetujui data jemaah haji. kemudian Kepala Seksi 

Penyelenggaraan Haji dan Umrah (PHU) akan memeriksa kembali data 

agar tidak ada kesalahan yang terjadi. Setelah itu jika data sesuai maka 

Kepala Seksi PHU akan mensetujui secara digital data untuk menerbitkan 

SPH/ Surat Pendaftaran Haji di aplikasi Haji Pintar maupun email 

pendaftar haji. 

4. Jemaah Haji yang melakukan E-Pendaftaran Haji akan Mendapatkan status 

informasi status pendaftaran Haji dari Kantor Kementerian Agama 

Kabupaten/Kota maksimal 3 (tiga) hari kerja melalui aplikasi Haji pintar/ 

email pendaftar yang sudah didaftarkan pada saat registrasi. SPH/Surat 

Pendaftaran Haji akan diterima oleh Jemaah melalui Aplikasi Haji Pintar/ 

email pendaftar Haji yang telah tercantum barcode pada SPH Jemaah Haji. 
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5. Kemudian SPH akan otomatis tersimpan pada SISKOHAT dan di cetak 

oleh petugas sebagai arsip dokumen jemaah haji.
12

 

Berdasarkan wawancara dengan bapak Lisdiyanto selaku staff  

adminitrasi Pelaksanaan digitalisasi pengelolaan dokumen ini didukung 

dengan faasilitas yang diberikan ruangan khusus dokumen jemaah haji yang 

dilengkapi pendingin ruangan/AC, serta penggunaan peralatan yang terdiri 

dari perangkat keras (Hardware) dan perangkat lunak (Software). Perangkat 

keras yang digunakan berupa komputer, printer, wifi dan scanner. Sedangkan, 

Perangkat lunak yang digunakan adalah sebuah aplikasi/web resmi 

Kementerian Agama yaitu Sistem Informasi Komputerisasi Haji 

(SISKOHAT) dan aplikasi mobile       Haji Pintar.
13

 

Akan tetapi dengan penggunaan sistem informasi komputerisasi haji 

(SISOHAT) menurut Rusmi ada selaku penyusun dokumen haji ada kendala 

saat pengelolaan dokumen administrasi pendaftaran haji terkadang Sistem ini 

terjadi kerusakan ataupun gangguan akan mengakibatkan offline pada proses 

pengolahan data sehingga BPS BPIH yang disebut sebagai user pun tidak 

dapat mengakses data untuk sementara waktu. Meskipun demikian, 

pemerintah tetap mengantisipasi agar dapat mencegah kejadian-kejadian yang 

dapat menghambat kinerja sistem informasi dan komputerisasi haji terpadu 

sehingga pelayanan hajipun dapat dilakukan secara maksimal.
14

 

                                                           
12

 Hasil Wawancara dengan  Arifah Vicasari selaku tenaga administrasi Kemenag Metro, 

Pada 1 Desember 2023 Pukul 10.00 WIB 
13

 Hasil Wawancara dengan Lisdiyanto selaku Tenaga Administrasi Kemenag  Metro, Pada 

1 Desember 2023 Pukul 09.00 WIB 
14

 Hasil Wawancara dengan Rusmi selaku Penyusun Dokumen Haji Kemenag  Metro, 

Pada 1 Desember 2023 Pukul 10.00 WIB 
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Selanjutnya ada juga hamabatan dalam pendaftaran haji secaram 

online yaitu minimnya sumber daya manusia yang mumpuni di bidang 

informasi dan pengelolaan komputer. Hal ini dipengaruhi oleh faktor usia 

pegawai, sehingga untuk mengikuti perkembangan teknologi terkini sedikit 

terhambat. Akibatnya apabila ada kendala di bagian sistem informasi, dan tim 

SISKOHAT sedang bertugas di luar kantor maka pelayanan sistem informasi 

terhambat untuk sementara waktu. Upaya peningkatan kemampuan mengenai 

teknologi informasi seluruh pegawai terus digalakkan dengan adanya 

program kerja pelatihan skill komputer dalam penetapan program kerja 

tahunan di Kantor Kementerian Agama Kota Metro. Kegiatan tersebut 

diharapkan mampu menambah skill serta wawasan seluruh pegawai tentang 

teknologi terkini sistem informasi, sehingga seluruh pegawai minimal mampu 

mengoperasikan salah satu program di sistem informasi dan komputerisasi 

haji.
15

 

Berdasarkan hasil wawancara adanya digitalisasi dalam pengeloalaan 

dokumen ini  memberikan dampak positif bagi pegawai seksi PHU. Maka 

dapat disimpulkan, dengan adanya digitalisasi dokumen ini dan pendaftaran 

haji secara online telah membantu serta mempermudah kegiatan para pegawai 

Seksi PHU dalam melakukan pekerjaannya terutama mempermudah dalam 

kegiatan pengelolaan dokumen administrasi pendaftaran jemaah haji itu 

sendiri. 

  

                                                           
15

 Hasil Wawancara dengan Rusmi selaku Penyusun Dokumen Haji Kemenag  Metro, 

Pada 1 Desember 2023 Pukul 10.00 WIB 
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C. Analisis Efektivitas digitalisasi pengelolaan dokumen pendaftaran haji di 

Kantor Kementerian Agama Kota Metro 

Berdasarkan wawancara yang dilakukan oleh peneliti efektivitas 

pengelolaan dokumen haji di kantor kemenag metro di ukur dari 5 dimensi. 

a. Tangibel (Berwujud) :  

1) Berdasarkan hasil wawancara di kemenag kota Metro penampilan 

Petugas/aparatur dalam melayani pelanggan sudah baik karena 

petugas melayani dengan ramah. 

2) Berdasarkan hasil wawancara di kemenag kota Metro kenyamanan 

tempat melakukan pelayanan di Kemenag Kota Metro sudah sesuai 

karena ruang tunggu yang nyaman dan ber  AC. 

3) Berdasarkan hasil wawancara kemudahan dalam proses pelayanan di 

Kemenag Kota Metro sangat baik karena petugas mengarahkan 

nasabah dengan ramah dan teliti.  

4) Berdasarkan hasil wawancara di kemenag kota Metro kedisiplinan 

petugas/aparatur dalam melakukan pelayanan sudah dijalankan 

sesuai SOP karena setiap pagi sebelum memulai aktivitas kerja di 

kemenag Metro diadakan morning briefing. 

5) Berdasarkan hasil wawancara di kemenag kota Metro kemudahan 

akses pelanggan dalam permohonan pelayanan sangat baik karena 

diatur dengan nomor antrean.  
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6) Berdasarkan hasil wawancara di kemenag kota Metro Penggunaan 

alat bantu dalam pelayanan sudah efektif karena penggunaan sistem 

aplikasi Haji Pintar. 

 

b. Reliability (Kehandalan) :  

1) Berdasarkan hasil wawancara di kemenag kota Metro Kecermatan 

petugas dalam melayani Nasabah sudah baik karena petugas 

menjelaskan secara jelas kepada nasabah yang datang. 

2) Berdasarkan hasil wawancara di kemenag kota Metro memiliki 

standar pelayanan yang jelas karena petugas dibekali dengan 

pengetahuan yang baik dan diberikan sosialisasi setiap 3 bulan 

sekali.  

3) Berdasarkan hasil wawancara di kemenag kota Metro Kemampuan 

petugas/aparatur dalam menggunakan alat bantu dalam proses 

pelayanan sudah baik karena petugas diberikan pelatihan sehingga 

mempercepat pekerjaan yang ada dikantor.  

 

c. Responsiviness (Ketanggapan) :  

1) Berdasarkan hasil wawancara di kemenag kota Metro Pegawai  

selalu merespon setiap pemohon yang ingin mendapatkan pelayanan 

secara baik karena kemenag Metro mengutamakan kepuasan 

nasabah. 



45 

 
 

 

2) Berdasarkan hasil wawancara di kemenag kota Metro Petugas/ 

aparatur melakukan pelayanan dengan cepat, karena dalam 

pelayananya sudah menngunaan sistem aplikasi.   

3) Berdasarkan hasil wawancara di kemenag kota Metro Petugas/ 

aparatur  melakukan pelayanan dengan tepat, karena demi 

memastikan kualitas pelayanan untuk nasabah. 

4) Berdasarkan hasil wawancara di kemenag kota Metro Petugas/ 

aparatur sudah melakukan pelayanan dengan cermat kepada nasabah, 

karena petugas dalam melayani nasabah dengan kehati-hatian dan 

teliti.. 

 

d. Assurance (Jaminan) :  

1) Berdasarkan hasil wawancara di kemenag kota Metro Petugas 

memberikan jaminan tepat waktu dalam pelayanan karena petugas 

sudah dibekali wawasan sehingga dalam pelayanan akan cepat. 

2) Berdasarkan hasil wawancara di kemenag kota Metro Petugas 

memberikan jaminan biaya dalam pelayanan sehingga memberikan 

kepemahaman nasabah. 

3) Berdasarkan hasil wawancara di kemenag kota Metro Petugas 

memberikan jaminan legalitas dalam pelayanan karena petugas 

sudah dibekali wawasan hukum. 

4) Berdasarkan hasil wawancara di kemenag kota Metro Petugas  

memberikan jaminan kepastian biaya dalam pelayanan dengan 

menjelaskan secara detail.  
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e. Empathy (Empati).   

1) Berdasarkan hasil wawancara di Kemanag kota Metro selalu 

mendahulukan kepentingan pemohon, karena petugas 

mengutamakan kepuasan  nasabah dalam pelayanan 

2) Berdasarkan hasil wawancara di kemenag kota Metro Petugas 

melayani dengan sikap ramah, karena petugas diwajibkan 3 S dalam 

melayani nasabah yaitu senyum, sapa, salam. 

3) Berdasarkan hasil wawancara di kemenag kota Metro Petugas 

melayani dengan sikap sopan santun, demi loyalitas nasabah  

4) Berdasarkan hasil wawancara di kemenag kota Metro Petugas 

melayani dengan tidak membeda-bedakan karena semua nasabah 

yang datang wajib dilayani dengan baik. 

5) Berdasarkan hasil wawancara di kemenag kota Metro Petugas 

melayani dan menghargai setiap pelanggan yang datang karena 

kemenag kota Metro mengutamakan kepuasan jamaah.   
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang membahas tentang efektivitas 

digitalisasi pengelolaan dokumen pendaftaran haji Kementerian Agama Kota 

Metro yaitu bahwasanya dalam digitalisasi pengelolaan dokumen pendaftaran 

haaji Kantor Kementerian Agama Kota Metro dapat dikatakan efektif , karena 

terpenuhinya dalam hal keefektivitasannya yaitu dalam pencapaian tujuan, 

integritas dan juga adaptasinya. Hal ini dibuktikan dalam penggunaan 

perangkat sistem pengelolaan dokumen hajinya dengan menggunakan 

elektronik seperti hardware dan software. Hardware yang digunakan yaitu 

scanner, pc komputer, printer dan juga kamera. Sedangkan software yang 

digunakan yaitu sebuah aplikasi berbasiskan website seperti SISKOHAT dan 

aplikasi Haji Pintar. 

B. Saran  

Dari hasil penelitian yang sudah dilakukan, peneliti memberikan saran 

sebagai berikut : 

1. Dalam pelaksanaan prosedur pendaftaran haji keme nag kota Metro harus 

lebih terbias  mengakses secara online dengan menggunakan aplikasi haji 

pintar dan disosialisasikan dalam cakupan yang luas, seperti dengan 

menggunakan media sosial, atau akun resmi dari Kementerian Agama 

Kota Metro, sehingga informasinya dapat tersebar secara luas, tidak hanya 

kepada pihak-pihak khusus saja seperti KBIH dan Yayasan lainnya. 
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2. Kemenag Kota Metro perlu adanya peningkatan dan pelatihan khusus 

kepada pengguna SISKOHAT di Kantor Kementerian Agama Kota Metro 

agar pengguna benar-benar memahami penggunaan sistem tersebut demi 

kelancaran penyelenggaraan ibadah haji. 
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